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  Proses pergantian awak kapal (crew change) merupakan aspek penting 

dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan pelayaran. Dalam 

pelaksanaannya, PT Dian Bahari Sejati sebagai perusahaan pengangkut semen 

curah sering mengalami beberapa kendala yang menghambat proses crew change, 

khususnya pada kapal NACC Panarea. Permasalahan tersebut meliputi kesulitan 

mencari calon awak kapal yang kompeten dan memiliki pengalaman pada kapal 

jenis semen, crew yang berdomisili di luar daerah yang menyebabkan 

keterlambatan proses seleksi, serta pembatalan sepihak oleh calon awak kapal yang 

telah dijadwalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan crew change, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan oleh 

PT Dian Bahari Sejati dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

studi pustaka. Peneliti juga menggunakan pendekatan fishbone analysis untuk 

mengidentifikasi akar penyebab dari permasalahan yang terjadi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pelaksanaan crew change 

pada kapal NACC Panarea meliputi proses perekrutan, seleksi dokumen, 

wawancara, medical check-up, pemberian atribut kerja, hingga pemberangkatan ke 

kapal. Kendala yang dihadapi perusahaan antara lain minimnya pelaut 

berpengalaman, tidak sesuainya dokumen pelaut dengan standar perusahaan, serta 

lokasi calon crew yang jauh dari kantor pusat. Upaya yang dilakukan perusahaan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain dengan melakukan promosi 

secara maksimal, memanfaatkan sistem rekrutmen online, serta memberikan sanksi 

kepada pelaut yang membatalkan secara sepihak. 

 

 

Kata Kunci: Analisis, Crew Chang , Pergantian, Kapal NACC Panarea, PT Dian 

Bahari Sejati 
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ABSTRACT 

 

Aryani, Widya Yogi. 2025. “Analysis of the Crew Change Process on the NACC 

Panarea Ship at PT Dian Bahari Sejati”. Thesis. Diploma IV Program, Port 

and Shipping Department, Merchant Marine Polytecnic of Semarang, 

Advisor I: Bapak Taruga Runadi, M.Si., Advisor II: Bapak Yozar Firdaus 

Amrullah, S.S., M.Hum. 

 

The crew change process is a crucial aspect in supporting the smooth 

operation of a shipping company. In its implementation, PT Dian Bahari Sejati, as 

a bulk cement shipping company, often faces several obstacles that hinder the crew 

change process, particularly on the NACC Panarea vessel. These problems include 

difficulties in finding qualified seafarers with experience on cement carrier vessels, 

candidates residing outside the region causing delays in the selection process, and 

sudden cancellations by crew members who were previously scheduled. This study 

aims to identify the procedures of the crew change process, the obstacles 

encountered, and the efforts made by PT Dian Bahari Sejati to overcome these 

issues. 

 

This research employs a descriptive qualitative method. Data collection 

techniques include observation, interviews, documentation, and literature studies. 

The researcher also uses a fishbone analysis approach to identify the root causes of 

the problems. 

 

The results of the study indicate that the crew change procedure on the 

NACC Panarea vessel involves recruitment, document screening, interviews, 

medical check-ups, distribution of work gear, and deployment to the vessel. The 

main obstacles faced by the company include the limited number of experienced 

seafarers, incomplete or non-compliant documents with company standards, and 

the distant locations of crew candidates. The company's efforts to overcome these 

challenges include maximizing promotion, utilizing online recruitment systems, 

and imposing sanctions on crew members who cancel unilaterally. 

 

 

 

Keywords: Analysis, Crew Change, Replacement, NACC Panarea Ship, PT Dian 

Bahari Sejati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pergantian awak kapal (crew change) di PT Dian Bahari Sejati 

merupakan aspek penting yang mendukung kelancaran operasional 

perusahaan. Dalam industri pelayaran, proses pergantian awak kapal tidak 

hanya sekedar mengganti tenaga kerja, tetapi juga memiliki dampak terhadap 

efektivitas operasional, keselamatan di kapal dan kesejahteraan para awak 

kapal. PT Dian Bahari Sejati adalah salah satu perusahaan pelayaran nasional 

yang tengah berkembang di Indonesia saat ini, sebagai perusahaan pelayaran 

nasional yang bergerak pada pengangkutan semen curah, PT Dian Bahari 

Sejati memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan pergantian awak 

kapal dilaksanakan secara teratur, tepat waktu dan sesuai dengan prosedur 

yang ditentukan. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 84 Tahun 2013 Tentang 

Perekrutan Dan Penempatan Awak Kapal  Pasal 2 Ayat (3) yaitu Perusahaan 

angkutan laut nasional dapat melaksanakan kegiatan perekrutan dan 

penempatan awak kapal hanya untuk keperluan perusahaan angkutan laut itu 

sendiri. Dalam konteks ini, PT Dian Bahari Sejati, selaku pemilik kapal, 

memiliki kewenangan untuk melaksanakan proses rekrutmen awak kapal 

secara mandiri serta bertanggung jawab penuh atas pengelolaan seluruh 

tahapan pergantian awak kapal. Perusahaan juga berwenang menetapkan 

standar perekrutan guna memastikan mereka memperoleh awak kapal yang 
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ahli sesuai dengan keahliannya. 

Sebagai perusahaan yang mengoperasikan kapal-kapal dengan spesifikasi 

khusus seperti cement carrier, PT Dian Bahari Sejati memerlukan awak kapal 

yang memiliki keahlian sesuai dengan job description dari masing-masing 

jabatan. Namun, dalam pelaksanaannya, perusahaan sering menghadapi 

berbagai kendala dalam proses perekrutan awak kapal. Dari hasil observasi 

peneliti selama kurang lebih 5 bulan, ditemukan sejumlah kendala yang 

menyebabkan ketidaksesuaian dalam proses pergantiana awak kapal. Salah 

satu hambatannya adalah sulitnya mencari calon awak kapal yang memiliki 

pengalaman di bidang kapal semen dan tentunya dibuktikan dengan sertifikat 

dan sea experience. Di samping itu, ketidaksesuaian tingkat gaji yang 

ditawarkan dengan standar minimum yang ditetapkan dalam Maritime Labour 

Convention (MLC) 2006 turut menjadi faktor yang mengurangi minat pelaut 

berpengalaman untuk bergabung. 

Selain terbatasnya jumlah awak kapal yang memenuhi standar kualifikasi 

perusahaan, banyak di antara mereka yang berdomisili di luar daerah, sehingga 

proses seleksi menjadi lebih lama karena harus menyesuaikan dengan jadwal 

perjalanan dan ketersediaan mereka untuk mengikuti proses rekrutmen. Hal ini 

tentu menyebabkan masalah dalam penyesuaian waktu sign on dan sign off 

awak kapal yang terlibat, ini dapat menganggu kelancaran operasional kapal. 

Durasi proses yang lebih lama ini juga memungkinkan terjadinya kekosongan 

awak kapal pada waktu tertentu, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 

keselamatan serta kelancaran jalannya operasional kapal. 
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Selain faktor teknis dan administratif, terdapat juga masalah yang 

disebabkan karena terdapat banyak calon awak kapal yang tiba-tiba 

membatalkan kelanjutan proses seleksi tanpa ada pemberitahuan sebelumnya, 

sehingga perusahaan kesulitan untuk mengantisipasi atau mencari pengganti 

dengan cepat. Alasan pembatalan ini biasanya bersifat pribadi, seperti terdapat 

anggota keluarga yang meninggal/sakit, keinginan untuk mendampingi istri 

melahirkan, atau mengambil tawaran dari perusahaan lain yang memberikan 

gaji lebih besar. Semua hal ini memerlukan proses seleksi ulang, yang tentu 

saja memakan waktu dan sumber daya. 

Akumulasi berbagai kendala tersebut menyebabkan proses pergantian 

awak kapal tidak berjalan sesuai dengan rencana. Banyak awak kapal yang 

seharusnya sudah selesai kontraknya namun terpaksa harus memperpanjang 

masa kerja karena pengganti belum tersedia. Di sisi lain, terdapat juga awak 

kapal yang melakukan sign off lebih awal karena tekanan pekerjaan atau 

kondisi pribadi yang mengakibatkan kekosongan posisi di atas kapal. Kondisi 

ini tidak hanya mengganggu rotasi yang telah direncanakan oleh perusahaan 

tetapi juga dapat menurunkan semangat kerja, meningkatkan resiko 

keselamatan dan berpotensi menghambat kelancaran kegiatan operasional di 

kapal. 

Dengan mempertimbangkan berbagai kendala dan dampak yang 

ditimbulkan, PT Dian Bahari Sejati perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap proses pergantian awak kapal. Untuk menyelesaikan masalah ini, 

diperlukan peningkatan dan pengembangan sistem yang lebih efektif serta 
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efisien. Perusahaan harus mempertimbangkan pendekatan yang menyeluruh, 

seperti pengoptimalan manajemen sumber daya manusia, mempererat 

kerjasama dengan tim perekrutan, serta penerapan teknologi untuk 

mempercepat proses seleksi dan pergantian awak kapal. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, menjaga kualitas 

pelayanan, serta memastikan kesejahteraan awak kapal. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 

Tentang Pelayaran, Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat (40) dijelaskan 

bahwa  awak kapal adalah individu yang bekerja atau diperkerjakan di atas 

kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melaksanakan tugas sesuai 

dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijjil. Awak kapal yang akan 

bekerja di atas kapal juga harus memiliki sertifikat kompetensi yang sesuai 

dengan posisi atau jabatannya. Macam-macam sertifikat antara lain:  

1. Sertifikat Pengukuhan (Certificate Of Endorsement/COE), 

2. Sertifikat Keahlian (Certificate of Proficiency/COP), 

3. Sertifikat Keterampilan (Certificate of Proficiency/COP) yang terdiri dari 

BST, SCRB dan AFF. 

Sertifikat kompetensi dan keterampilan awak kapal harus sudah 

memenuhi Standart of Training Certification and Watchkeeping for Seafarers 

(STCW) 2010 agar tidak menimbulkan masalah saat inspeksi dilakukan di atas 

kapal. 

Kapal merupakan alat transportasi air yang berfungsi untuk mengangkut 

penumpang maupun barang di wilayah perairan seperti laut, sungai, dan 
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sejenisnya, dengan penggerak berupa tenaga manusia, mesin, atau angin 

(Sandy et al., 2021). PT Dian Bahari Sejati adalah salah satu perusahaan 

pelayaran yang memiliki, mengelola dan mengoperasikan kapal semen curah 

yang mengangkut semen yang beroperasi di Indonesia. Kapal pengangkut 

semen curah, atau dikenal sebagai cement carrier, adalah kapal yang telah 

disesuaikan secara khusus untuk mengangkut dan memindahkan semen dalam 

bentuk curah. PT Dian Bahari Sejati mempunyai 4 kapal semen untuk 

menunjang kegiatan operasional perusahaan, antara lain: Dian Prosperity, Dian 

Cordelia, NACC Cozumel & NACC Panarea.  

Penelitian ini difokuskan pada salah satu kapal milik PT Dian Bahari 

Sejati, yaitu kapal NACC Panarea. Kapal ini merupakan kapal jenis cement 

carrier atau kapal pengangkut semen curah yang memiliki peranan penting 

dalam mendistribusikan semen ke berbagai wilayah Indonesia. Dengan 

kemampuan teknis yang memadai untuk mengangkut semen dalam jumlah 

besar, kapal ini turut mendukung kelancaran distribusi semen sebagai material 

utama dalam pembangunan konstruksi nasional.  

Dalam konteks global, proses crew change atau pergantian awak kapal 

menjadi isu strategis yang semakin kompleks, terutama pasca pandemi 

COVID-19. Banyak pelayaran menghadapi tantangan logistik, administratif, 

hingga psikologis awak kapal akibat pembatasan perjalanan dan protokol 

kesehatan yang ketat. Ketidaksesuaian jadwal sign on dan sign off sering kali 

mengakibatkan penumpukan masa kerja di atas kapal yang tidak hanya 

melanggar peraturan ketenagakerjaan internasional, tetapi juga berpotensi 
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menurunkan keselamatan pelayaran secara umum (Sihombing et al., 2021). 

Oleh karena itu, manajemen crew change yang baik menjadi kunci 

keberhasilan dalam menjaga kesinambungan operasional kapal dan 

kesejahteraan pelaut (Supangat, 2024). 

Selain faktor eksternal, tantangan internal dalam crew change juga 

mencakup keterbatasan SDM terampil, kurangnya sistem pelacakan digital 

awak kapal, hingga rendahnya efisiensi prosedur administratif. Banyak 

perusahaan pelayaran yang belum menerapkan sistem manajemen awak kapal 

berbasis digital, sehingga data rotasi dan jadwal pelaut sulit dipantau secara 

real-time (Amanto et al., 2024). Evaluasi menyeluruh terhadap sistem dan 

strategi manajemen SDM pelayaran menjadi penting agar crew change tidak 

menjadi hambatan operasional, melainkan bagian dari penguatan daya saing 

perusahaan di sektor maritim (Sinaga et al., 2025). 

Peneliti memilih kapal ini karena terlibat langsung dalam proses 

perekrutan awak kapal di kapal tersebut, sehingga mampu memperoleh data 

dan pemahaman yang lebih mendalam terkait kendala dan dinamika yang 

terjadi dalam proses crew change di lingkungan PT Dian Bahari Sejati 

khususnya pada kapal NACC Panarea. Dengan fokus pada kapal ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai tantangan 

operasional, kendala yang dihadapi serta upaya peningkatan efisiensi dalam 

proses pergantian awak kapal di sektor pelayaran nasional. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti sampaikan, peneliti 

berencana untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PROSES 
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PERGANTIAN AWAK KAPAL (CREW CHANGE) PADA KAPAL NACC 

PANAREA DI PT DIAN BAHARI SEJATI”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

memfokuskan penelitian pada faktor-faktor utama berikut ini: 

1. Pelaksanaan proses perekrutan awak kapal NACC Panarea di PT Dian 

Bahari Sejati. 

2. Kendala yang terdapat pada saat proses perekrutan awak kapal sehingga 

mengakibatkan keterlambatan pergantian awak kapal NACC Panarea. 

3. Upaya yang dapat dilakukan PT Dian Bahari Sejati untuk mencegah 

terjadinya keterlambatan pergantian awak kapal pada saat proses 

perekrutan awak kapal. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses perekrutan awak kapal NACC Panarea di PT Dian 

Bahari Sejati? 

2. Apa saja kendala yang terdapat pada saat proses perekrutan awak kapal 

sehingga mengakibatkan keterlambatan pergantian awak kapal NACC 

Panarea? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan PT Dian Bahari Sejati untuk 

mencegah terjadinya keterlambatan pergantian awak kapal pada saat 

proses perekrutan awak kapal? 

D. Tujuan Penelitian  
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Penelitian ini memiliki tujuan agar hasil penelitiannya dapat memberikan 

manfaat. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana proses perekrutan awak kapal NACC Panarea di 

PT Dian Bahari Sejati. 

2. Mengetahui apa saja kendala yang terdapat pada saat proses perekrutan 

awak kapal sehingga mengakibatkan keterlambatan pergantian awak kapal 

NACC Panarea. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan PT Dian Bahari Sejati untuk mencegah 

terjadinya keterlambatan pergantian awak kapal pada saat proses 

perekrutan awak kapal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai “Analisis Proses Pergantian Awak Kapal (Crew 

Change) Pada Kapal NACC PANAREA di PT Dian Bahari Sejati” diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta memberikan dampak positif 

dalam pengembangan pengetahuan dan literasi. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Aspek Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dalam 

bidang sumber daya manusia, khususnya di bidang industri pelayaran. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan dalam proses 

perekrutan yang lebih efektif dan efisien, serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya terkait dengan proses pergantian awak kapal (crew 

change). 
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2. Aspek Praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan serta 

meningkatkan pemahaman peneliti mengenai proses pergantian awak 

kapal (crew change) sehingga kedepannya diharapkan proses 

pergantian awak kapal tersebut diharapkan lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, penelitian ini juga disusun sebagai salah satu syarat 

kelulusan pada program Diploma IV Tata Laksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang tahun 2025. 

 

b. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk mendukung 

pengembangan teori maupun praktik untuk taruna dan instansi, 

khususnya taruna yang akan melakukan penelitian mengenai proses 

pergantian awak kapal (crew change). Selain itu, penelitian ini juga 

dijadikan sebagai sumber tambahan dan referensi untuk berbagai 

kegiatan, yang datanya tersimpan di perpustakaan baik dalam bentuk 

dokumen ataupun digital. 

c. Bagi Instansi Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

evaluasi serta referensi pemecahan masalah kepada PT Dian Bahari 

Sejati khususnya bagi pihak crewing agar kedepannya proses 

pergantian awak kapal (crew change) dapat dilaksanakan dengan 



10 

 

    

lebih efektif dan efisien sehingga kegiatan operasional di perusahaan 

dapat berjalan dengan lancar. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Kajian teori pada penelitian yang berjudul analisis proses pergantian awak 

kapal (crew change) pada kapal NACC Panarea di PT Dian Bahari Sejati 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

kegiatan penyelidikan untuk memahami dan mengungkapkan kondisi 

sebenarnya dari suatu kejadian atau peristiwa. Menurut Maqfiro et al. 

(2021) analisis merupakan proses mengidentifikasi suatu hal dengan 

tujuan untuk menyelesaikan permasalahan atau menemukan kelemahan 

dalam suatu kondisi yang sebenarnya, sehingga dapat diperoleh solusi 

yang diharapkan. Menurut Kurniasih et al. (2021) analisis data adalah 

proses penyusunan dan pengelompokan data ke dalam bentuk yang lebih 

teratur, seperti pola, kategori atau deskripsi dasar. Tujuannya adalah untuk 

menemukan tema-tema penting yang muncul dari data dan merumuskan 

hipotesis yang didasarkan pada temuan tersebut. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

merupakan proses penyelidikan yang bertujuan untuk memahami serta 

mengungkap kondisi suatu peristiwa. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan, menemukan kekurangan, dan mencari 

solusi yang tepat. Selain itu, analisis data mencakup pengorganisasian 
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serta pengelompokan data secara sistematis guna mengidentifikasi pola, 

kategori, serta tema utama yang muncul, sehingga dapat disusun hipotesis 

berdasarkan hasil yang diperoleh. 

Dalam konteks perusahaann, analisis juga berperan penting dalam 

mengungkap berbagai permasalahan internal yang dapat menghambat 

kinerja operasional. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam proses 

ini adalah metode fishbone atau diagram tulang ikan, yang berfungsi 

sebagai alat bantu untuk memetakan secara sistematis faktor-faktor 

penyebab suatu masalah. Metode ini memungkinkan identifikasi dari 

berbagai aspek seperti, seperti sumber daya manusia, prosedur dan 

lingkungan yang dapat mempengaruhi proses pergantian awak kapal. 

Dalam penelitian ini, metode fishbone digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efekitivitas proses 

pergantian awak kapal. Analisis ini membantu mengungkap berbagai 

hambatan, seperti ketidaklengkapan dokumen, hasil MCU yang belum 

memenuhi syarat, serta keterlambatan dalam Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

(Amanto et al., 2024). Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat 

merumuskan solusi yang tepat guna meningkatkan efisiensi proses crew 

change. Berdasarkan hal tersebut, proses pergantian awak kapal di PT 

Dian Bahari Sejati dipilih sebagai fokus utama dalam penelitian ini.  

2. Proses 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proses adalah 

rangkaian perubahan atau kejadian yang terjadi secara bertahap dalam 
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perkembangan suatu hal. Proses ini mencakup berbagai langkah yang 

dilakukan secara berurutan untuk mencapai tujuan tertentu sehingga 

menghasilkan suatu hasil atau produk.  

Di PT Dian Bahari Sejati, terdapat beberapa proses pergantian awak 

kapal. Mulai dari tahap perekrutan, tahap seleksi hingga tahap pemilihan 

awak kapal. Proses rekruitmen adalah proses penting untuk menemukan 

kandidat terbaik bagi perusahaan (Rayendra & Saputro, 2024). 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa proses 

terdiri dari beberapa tahapan yang saling berhubungan, terjadi dalam 

kurun waktu tertentu, dan memiliki tujuan untuk menciptakan perubahan 

atau mencapai hasil yang diinginkan. 

3. Awak Kapal 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 

Tentang Pelayaran, Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat (40) dijelaskan 

bahwa awak kapal adalah individu yang bekerja atau diperkerjakan di atas 

kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melaksanakan tugas sesuai 

dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijjil. Semua posisi di 

kapal dari nahkoda hingga messboy adalah awak kapal. Menurut Rio 

dalam Hanik et al. (2024) Crew Kapal atau Awak Kapal adalah individu 

yang bertugas di atas kapal sebagai bagian dari awak, dan mereka dapat 

bekerja di  berbagai bidang yang berkaitan dengan operasi dan perawatan 

kapal. Menurut Organisasi Maritim Internasional (IMO) (INTERTANKO 

Crew Change Management Plan 20, 2020), awak kapal adalah setiap 
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individu yang bekerja, terlibat, atau diperkerjakan dalam kapasitas apapun 

di atas kapal untuk mendukung kegiatan operasionalnya sesuai dengan 

ketentuan konvensi terkait.  

Jabatan di atas kapal dibagi menjadi menjadi dua kelompok, yaitu 

Perwira Kapal dan Anak Buah Kapal (ABK). Terdiri sebagai berikut 

penjelasannya: 

a. Perwira kapal, terdiri dari Deck Officer yaitu Master, Chief Officer, 

Second Officer, dan Third Officer. Sedangkan untuk Engine Officer 

yaitu Chief Engineer, First Enginer, Second Enginer, Third Enginner 

Fourth Engineer. 

b. Anak Buah Kapal, terdiri dari Deck Ratings yaitu Bosun, Able Bodied 

Seaman (AB), Ordinary Seaman (OS), Chief Cook. Sedangkan untuk 

bagian Engine Rattings adalah Oiler. 

Berdasarkan Application Form (Formulir Pendaftaran) di PT Dian 

Bahari Sejati, terdapat sejumlah persyaratan sertifikat yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

a. Untuk awak kapal yang bekerja di bagian Deck harus memiliki Ijazah 

Pelaut (ANT I-V) beserta Endorsement, Basic Safety Training (BST), 

Survival Craft & Rescue Boat (SCRB), Advanced Fire Fighting 

(AFF), Medical First Aid (MFA), Ship Security Officer (SSO), Global 

Marine Distress Signal (GMDSS), Medical Care (MC), ARPA 

Simulator, International Maritime Dangerous Code (IMDG), 

International Safety Management Code (ISM Code), Electronic Chart 
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Display & Information System (ECDIS), Bridge Resource 

Management (BRM), Bridge Team Management (BTM), Crowd 

Management Human Behavior Training (CMHBT),  Ship Handing & 

Maneuvering Course (SHMC) serta kelengkapan sertifikat 

menyesuaikan tingkat jabatan masing-masing awak kapal. 

b. Untuk awak kapal yang bekerja di bagian Engine harus memiliki  

Ijazah Pelaut (ATT I-V) beserta Endorsement, Basic Safety Training 

(BST), Survival Craft & Rescue Boat (SCRB), Advanced Fire 

Fighting (AFF), Medical First Aid (MFA), Ship Security Officer 

(SSO), Medical Care (MC), International Safety Management Code 

(ISM Code), Engine Resource Management (ERM) serta kelengkapan 

sertifikat menyesuaikan tingkat jabatan masing-masing awak kapal. 

Berikut adalah persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat bekerja 

sebagai awak kapal, sesuai dengan Pasal 17 Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan.  

a. Syarat Menjadi Anak Buah Kapal (ABK): 

1). Mempunyai Sertifikat Keahlian Pelaut dan/atau Sertifikat 

Keterampilan Pelaut, 

2). Berusia minimal 18 tahun, 

3). Dalam keadaan sehat secara fisik dan mental berdasarkan hasil 

pemeriksaan kesehatan yang dilakukan khusus untuk tujuan 

tersebut, 

4). Terdaftar dalam sijjil. 
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Berikut adalah persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat bekerja 

sebagai awak kapal, sesuai dengan Pasal 17 Peraturan Pemerintah Nomor 

7 Tahun 2000:  

b. Hak Pelaut:  

1). Mendapatkan gaji, 

2). Mendapatkan upah lembur, 

3). Memperoleh uang pengganti untuk hari-hari libur, 

4). Mendapatkan uang delegasi, 

5). Memperoleh biaya pengangkutan, 

6). Mendapatkan upah saat peekrjaan berakhir, 

7). Mendapatkan perlindungan untuk barang-barang pribadi yang 

dibawa, 

8). Mendapatkan asuransi untuk kecelakaan pribadi, 

9). Memperoleh perlengkapan musim dingin, termasuk pakaian dan 

perlengkapan khusus, bagi pekerja di daerah beriklim dingin atau 

wilayah dengan suhu 15 derajat celcius atau lebih rendah selama 

musim dingin. 

c. Kewajiban Pelaut: 

1). Menaati peraturan perusahaan 

2). Bekerja sesuai dengan durasi yang tercantum dalam perjanjian. 

3). Melaksanakan tugas sesuai dengan jam kerja yang telah 

ditetapkan. 
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4). Bekerja dengan maksimal dan wajib melaksanakan semua 

perintah Nahkoda. 

d. Jabatan-jabatan awak kapal 

1). Deck Department 

Deck Department memiliki tanggung jawab utama dalam 

navigasi kapal, menangani perawatan kargo, serta mengawasi 

proses bongkar muat di Pelabuhan. Selain itu, departemen ini 

juga bertanggung jawab atas pemeliharaan kapal, operasional 

pelayaran, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi hukum 

dan perizinan perjalanan. Berikut adalah berbagai posisi dalam 

Deck Department: 

a). Master/Nakhoda 

Master adalah perwira tertinggi di kapal yang berperan 

sebagai perwakilan manajemen perusahaan dan memiliki 

otoritas tertinggi dalam struktur organisasi kapal. Nahkoda 

bertanggung jawab atas keselamatan seluruh awak kapal, 

perlindungan kapal, keamanan kargo, serta menjaga 

kelestarian lingkungan. Selain itu, ia juga memiliki 

kewajiban melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

segala operasional kapal kepada perusahaan. 

b). Chief Officer/Mualim I 

Chief Officer merupakan perwira tinggi yang berada 

langsung di bawah Nahkoda. Tugas utamanya mencakup 
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pengelolaan muatan, pemantauan persediaan air tawar, serta 

pengaturan navigasi kapal. Selain itu, Chief Officer 

bertanggung jawab atas seluruh peralatan yang ada di Deck 

Department dan harus melapor kepada Nahkoda mengenai 

segala aspek operasional di departemen tersebut, termasuk 

perencanaan dan pelaksanaan aktivitas bongkar muat kargo. 

c). Second Officer/Mualim II 

Second Officer adalah perwira yang berada di bawah 

Chief Officer dan bertugas membantu dalam menjalankan 

tugas-tugasnya. Perwira ini bertanggung jawab atas 

peralatan navigasi di ruang kemudi, Menyusun jalur 

pelayaran, serta mengatur arah navigasu kapal untuk 

memastikan perjalanan yang aman dan efisien. 

d). Third Officer/Mualim III 

Third Officer merupakan perwira yang berada satu 

tingkat di bawah Second Officer dan bertugas membantu 

Second Officer. Tugas utamanya meliputi pengawasan, 

pemeriksaan, serta pemeliharaan seluruh peralatan 

keselamatan di kapal. Selain itu, Third Officer juga 

bertanggung jawab atas pengaturan navigasi serta 

menangani administrasi umum di kapal, termasuk 

pengelolaan Uang Jatah Bahan Makan (UJBM) untuk awak 

kapal. 
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e). Bosun  

Bosun bertugas membimbing dan mengawasi AB/Juru 

Mudi, serta membantu dan melaporkan kepada Mualim I 

mengenai pekerjaan di deck dan pemeliharaannya. Bosun 

juga bertanggung jawab dalam penerimaan, pengelolaan, 

dan pengaturan penggunaan barang di penyimpanan kapal 

secara efektif dan efisien. Selain itu, bosun melaksanakan 

tugas yang diperlukan selama perbaikan kapal serta 

mencatat seluruh pekerjaan yang dilakukan oleh Deck 

Department. 

f). AB (Able Body)/Juru Mudi 

Juru mudi bertanggung jawab membantu Bosun dalam 

operasional kapal, termasuk menjaga navigasi, kebersihan 

anjungan, serta perawatan peralatan dan keselamatan. Juru 

mudi juga menangani pemeliharaan lambung kapal, 

penanganan muatan, pekerjaan tambat, dan tugas lain sesuai 

instruksi perwira deck. 

2). Engine Department 

Engine Department bertanggung jawab atas pengoperasian 

dan pemeliharaan seluruh peralatan mekanik serta system 

kelistrikan di kapal. Tugasnya mencakup perawatan mesin 

utama, boiler, pompa, generator Listrik, system refrigerasi, serta 

fasilitas penyimpanan air tawar. Berikut adalah berbagai posisi 
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yang terdapat dalam Engine Department: 

a). Chief Engineer  

Chief Engineer merupakan perwira tertinggi di Engine 

Department yang bertanggung jawab penuh atas operasional 

dan pemeliharaan seluruh mesin di kapal. Bertanggung 

jawab langsung kepada Master/Nahkoda terkait segala 

aspek teknis yang berkaitan dengan mesin. Tanggung 

jawabnya mencakup pengawasan dan pengelolaan mesin 

utama, mesin bantu, mesin pompa, mesin crane, mesin 

sekoci, mesin kemudi, mesin freezer, serta peralatan 

mekanis lainnya di kapal. 

b). First Engineer/Masinis I 

Masinis I adalah perwira di Engine Department yang 

bertugas mendukung Chief Engineer dalam kegiatan 

operasional harian. First Engineer bertanggung jawab 

sepenuhnya atas pengoperasian dan perawatan mesin induk 

(main engine) serta mengawasi dan memimpin awak kapal 

di bagian mesin 

c). Second Engineer/Masinis II 

Masinis II adalah perwira Engine Department yang 

berada di bawah Masini I dan bertanggung jawab atas 

pemeliharaan serta kondisi operasional berbagai peralatan, 

termasuk generator, mesin bantu, pompa kargo serta pompa 
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bahan bakar minyak dan pelumas. 

d). Third Engineer/Masinis III 

Masinis III adalah perwira Engine Department yang 

berada di bawah Masinis II dan bertanggung jawab atas 

pemeliharaan serta kondisi kompresor udara, pemurni, 

generator air tawar, boiler, dan mesin sekoci. Selain itu, 

Third Engineer juga bekerja sama dengan Third Officer 

dalam menyiapkan peralatan pemadam kebakaran serta 

perlengkapan keselamatan di ruang mesin, serta turut 

membantu dalam proses pengisian bahan bakar. 

e). Fourth Engineer/Masinis IV 

Masinis IV bertanggung jawab atas perawatan motor 

dan system ventilasi kapal serta memastikan peralatan 

Listrik yang digunakan dalam proses bongkar muat 

berfungsi dengan optimal. Selain itu, siap memberikan 

bantuan di ruang control mesin saat manuver kapal.  

f). Electrician/Juru Litsrik 

Electrician/Juru Listrik bertanggung jawab atas 

pemeliharaan dan pengoperasian semua peralatan yang 

menggunakan tenaga listrik, termasuk system daya 

cadangan di kapal. 

g). Foreman/Mandor Mesin 

Foreman/Mandor Mesin bertugas melaporkan segala 
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masalah mesin kepada Masinis Jaga dan melaksanakan 

tugas sesuai dengan arahan demi memastikan kelancaran 

operasional mesin. Bertanggung jawab atas pelumasan 

mesin, pengoperasian serta pemeliharaan sistem dan 

fasilitas mesin seperti saluran pembuangan, pencahayaan 

dan ventilasi. Juga berkontribusi dalam penyaluran bahan 

bakar serta membantu dalam pengoperasian kapal dan tugas 

nautical lainnya. 

h). Oiler/Juru Minyak 

Oiler/Juru Minyak bertugas mengawasi serta 

melakukan penggantian oli dan air tawar, menjalankan tugas 

harian di kamar mesin, serta membantu Masinis Jaga dalam 

operasional kapal. Selain itu, juga bertanggung jawab atas 

proses pembuangan oli kotor sesuai prosedur yang berlaku. 

3). Catering Department 

Catering Department bertanggung jawab atas seluruh aspek 

kuliner di kapal, termasuk pembelian bahan makanan dan 

menyiapkan makanan di atas kapal. Berikut adalah posisi-posisi 

dalam departemen ini: 

a). Cook/Koki 

Cook/Koki menerima instruksi dari Nahkoda serta 

membimbing dan mengawasi Messboy. Bertanggung jawab 

atas pengadaan bahan makanan, persiapan hidangan, serta 
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menjaga kebersihan dan keteraturan dapur, messroom, dan 

fasilitas catering di kapal. Selain itu, menentukan menu, 

memastikan penyajian makanan yang professional, serta 

menjalankan tugas dalam tim tanggap darurat di muster 

station kapal. 

 

b). Messboy  

Messboy bertugas untuk membantu koki dalam 

menyiapkan dan mengolah makanan, serta bertanggung 

jawab atas kebersihan dapur, messroom, dan penyajian 

makanan termasuk mencuci peralatan makan. Selain itu, 

menjaga kerapihan area di bawah tanggung jawabnya serta 

memastikan perlengkapan dan aksesori tetap tertata dengan 

baik. Juga melaksanakan tugas lain sesuai instruksi yang 

diberikan. 

4. Crew Change 

Crew Change dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai perubahan 

atau pergantian awak kapal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) kata pergantian berasal dari kata “ganti” dan memiliki makna 

sebagai sesuatu yang berkaitan dengan peralihan, perubahan, pertukaran, 

atau pergiliran. Dengan kata lain, pergantian dapat diartikan sebagai 

proses pergiliran atau perubahan yang terjadi secara bergantian, baik 

dalam bentuk peralihan posisi, tugas maupun kondisi tertentu.  
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Pergantian awak kapal atau crew change merupakan kegiatan rutin 

yang dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh divisi 

crewing. Proses ini bertujuan untuk memastikan operasional kapal tetap 

berjalan lancar dengan menggantikan awak kapal yang telah 

menyelesaikan masa tugasnya. Pergantian ini dilakukan berdasarkan 

Perjanjian Kerja Laut (PKL), dimana awak kapal yang masa kontraknya 

telah berakhir perlu digantikan. Berikut beberapa faktor yang 

menyebabkan dilakukannya crew change di perusahaan pelayaran, antara 

lain: 

a. Pergantian awak kapal dilakukan ketika Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

telah berakhir, menandakan bahwa masa kerja awak kapal telah 

selesai. 

b. Kejadian tak terduga yang berkaitan dengan keluarga atau kerabat 

awak kapal, sehingga mengharuskan awak kapal tersebut 

meninggalkan kapal, seperti: 

1). Meninggalnya anggota keluarga atau kerabat dekat 

2). Bencana alam yang berdampak pada keluarga atau kerabat awak 

kapal  

3). Kondisi kesehatan kritis yang dialami keluarga atau kerabat 

dekat, sehingga memerlukan kehadiran awak kapal dalam situasi 

darurat. 

4). Permintaan mendadak dari nahkoda untuk mengganti awak 

kapal karena adanya kejadian yang merugikan awak kapal lain 
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di atas kapal, sehingga diputuskan bahwa awak kapal terkait 

harus digantikan 

5). Kecelakaan kerja yang menimpa salah satu awak kapal, 

menyebabkan cedera yang menghambat kemampuanya dalam 

menjalankan tugas di atas kapal. Akibatnya, nahkoda 

memutuskan untuk menurunkan awak kapal tersebut guna 

mendapatkan perawatan 

6). Masa berlaku dokumen atau sertifikat awak kapal yang akan 

segera habis, sehingga awak kapal diwajibkan untuk 

memperbarui dokumen tersebut. Untuk mencegah awak kapal 

bekerja dengan dokumen yang sudah kadaluwarsa, nahkoda 

mengajukan pergantian awak kapal melalui email kepada divisi 

pergantian awak kapal (crew change). 

Di PT Dian Bahari Sejati para awak kapal harus mematuhi dan 

melaksanakan kontrak kerja yang telah dibuat perusahaan. Kontrak 

kerja yaitu sebuah kesepakatan tertulis antara dua pihak atau lebih 

yang mengharuskan masing-masing pihak untuk melaksanakan 

kewajibannya (Ode et al., 2024).  
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Pelaksanaan pergantian awak kapal (crew change) pada kapal NACC 

Panarea di PT Dian Bahari Sejati dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

dilakukan secara berurutan. Selain itu dalam pelaksanaannya ditemukan 

beberapa kendala serta terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut.  

Berikut adalah simpulan dari hasil penelitian ini: 

1. Proses pelaksanaan pergantian awak kapal (crew change) pada kapal 

NACC Panarea di PT Dian Bahari sejati dilakukan melalui beberapa 

tahap: menentukan kebutuhan awak kapal; membuka lowongan; seleksi 

dokumen; wawancara oleh beberapa pihak; pemberian wearpack & 

safety shoes; tes kesehatan (Medical Check-Up); pemberangkatan ke 

kapal; dan pemantauan selama bertugas sejak 3 bulan pertama. 

2. Terdapat beberapa kendala dalam proses pergantian awak kapal (crew 

change) pada kapal NACC Panarea di PT Dian Bahari Sejati antara lain 

sulitnya mencari calon awak kapal yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan serta memiliki pengalaman di bidang kapal semen yang 

dibuktikan dengan sertifikat dan sea experience karena gaji tidak sesuai 

dengan MLC; banyak awak kapal yang berada di luar daerah; terdapat 

banyak calon awak kapal yang membatalkan kontrak tanpa konfirmasi. 
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3. PT Dian Bahari Sejati telah melakukan beberapa upaya untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan proses pergantian awak kapal 

(crew change) NACC Panarea antara lain melakukan promosi secara 

maksimal kepada awak kapal melalui grup pelaut atau media sosial 

lainnya; memanfaatkan sistem rekrutmen secara online melalui Zoom 

Meeting atau video call WhatsApp; serta memberikan sanksi kepada 

awak kapal yang membatalkan proses rekrutmen secara sepihak dengan 

cara dimasukkan ke daftar blacklist. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian merupakan faktor-faktor yang menjadi 

kendala bagi peneliti dalam menyusun karya ilmiah ini. Beberapa 

keterbatasan tersebut secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh 

terhadap hasil akhir dari penelitian. 

Adapun kendala-kendala yang penulis alami selama proses penelitian 

ini antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dapat dilakukan di satu tempat yaitu di PT Dian 

Bahari Sejati pada kapal NACC Panarea. 

2. Waktu dalam penelitian yang terbatas yakni hanya pada periode 

2023/2024 

3. Penelitian ini hanya mencakup pelaksanaan pergantian awak kapal 

(crew change) kapal NACC Panarea di PT Dian Bahari Sejati. 
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C. Saran 

Proses pergantian awak kapal merupakan tahap penting yang menandai 

awal dan akhir masa tugas seorang awak kapal yang bekerja di atas kapal. 

Tahapan ini memerlukan penanganan yang tepat melalui pelayanan dan 

pengawasan yang baik agar terjalin hubungan kerja yang harmonis antara 

perusahaan dengan awak kapal. Dalam penulisan skripsi ini, penulis juga 

memberikan beberapa saran yang disusun berdasarkan hasil observasi serta 

pengalaman pribadi peneliti agar dapat memberikan masukan positif bagi 

perusahaan. 

1. PT Dian Bahari Sejati sebaiknya melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap proses pelaksanaan pergantian awak kapal (crew change), agar 

seluruh tahapan mulai dari perekrutan, seleksi, hingga penempatan 

awak kapal dapat berjalan lebih maksimal. Evaluasi ini tidak hanya 

mencakup aspek operasional dan administratif, tetapi juga perlu 

mencakup aspek kesejahteraan awak kapal, termasuk struktur 

pengupahan. Dengan melakukan evaluasi rutin, perusahaan diharapkan 

dapat mengidentifikasi dan segera melakukan perbaikan terhadap 

sistem atau prosedur yang belum berjalan optimal, termasuk meninjau 

kembali besaran gaji yang ditawarkan agar lebih sesuai dengan standar 

minimum yang ditetapkan dalam Maritime Labour Convention (MLC) 

2006. Langkah ini penting untuk meningkatkan daya tarik bagi calon 

awak kapal yang kompeten dan berpengalaman, sehingga proses 

pergantian awak kapal dapat berlangsung secara lebih efisien, tepat 
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waktu, dan sejalan dengan standar operasional perusahaan serta regulasi 

internasional yang berlaku. 

2. PT Dian Bahari Sejati sebaiknya menjalin kerja sama dengan 

perusahaan pelayaran lain yang mengoperasikan kapal semen, 

khususnya dalam hal pertukaran atau referensi awak kapal. Melakukan 

koordinasi secara online kepada awak kapal yang berada di luar daerah 

dan penerapan surat komitmen pada awal proses seleksi guna 

meminimalisir dan mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi. 

3. PT Dian Bahari Sejati diharapkan terus mengembangkan promosi dan 

rekrutmen online dengan memperluas ke platform profesional seperti 

portal pelaut resmi. Evaluasi rutin metode promosi dan seleksi digital 

agar kualitas awak kapal yang direkrut tetap sesuai standar. Untuk 

pengelolaan sanksi, disarankan menerapkan sistem penilaian yang 

transparan sebelum memasukkan awak kapal ke dalam blacklist agar 

proses perekrutan tetap objektif dan profesional. 
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